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ABSTRAK 
Pergerakan jaman semakin maju, menuntut organisasi ikut bergerak mengikuti tantangan yang ada. 
Menurut data dari BPS dunia kerja saat ini didominasi oleh karyawan generasi millennial (Y). salah satu 
ciri dari generasi ini dalam bekerja adalah cenderung mudah berpindah dari perusahaannya yang 
sekarang. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan Intensi Turnover. Dalam sebuah penelitian, 
menyatakan bahwa Negara Indonesia berada pada tingkat Turnover tertinggi urutan ketiga didunia 
setelah India (26,9%) dan Rusia (26,8%), (PRATIWI, 2017). Adanya persepsi dukungan sosial, feedback 
kinerja, keragaman ketrampilan, otonomi, serta kesempatan belajar menjadi salah satu hal yang dapat 
menekan tingkat Turnover Intention. Persepsi dukungan organisasi (POS) penting untuk dirasakan oleh 
seorang karyawan dari perusahaan. Persepsi sendiri berkaitan dengan emosi pribadi individu yang 
dalam penelitian ini akan diukur dengan manambahkan variabel tingkat kecerdasan emosi (Emotional 
Intelligence). 

Kata kunci: (Perceived Organizational  Support, Emotional Intelligence, Turnover Intention)  

 

ABSTRACT 
The movement of the times is increasingly advanced, requiring organizations to move along with the 
existing challenges. According to data from BPS, the world of work is currently dominated by employees 
of the millennial generation (Y). One of the characteristics of this generation at work is that it tends to 
be easy to move from their current company. This will have an impact on increasing Turnover Intention. 
Indonesia occupies the third highest turnover rate in the world after India (26.9%) and Russia (26.8%), 
(PRATIWI, 2017). The perception of social support, performance feedback, diversity of skills, autonomy, 
and learning opportunities is one of the things that can reduce the level of Turnover Intention. 
Perception of organizational support (POS) is important to be felt by an employee of the company. 
Perception itself is related to the individual's personal emotions which in this study will be measured 
by adding the variable level of emotional intelligence (Emotional Intelligence). 
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PENDAHULUAN 

Isu Turnover kini marak terjadi didalam dunia pekerja Indonesia. Hal ini berkaitan juga dengan jumlah 
karyawan Indonesia yang didominasi oleh karyawan Milenial. Seperti yang disebutkan oleh IDN 
Research Study, bahwa genarasi Millennial merupakan generasi yang memiliki tingkat loyalitas 
tergolong rendah terhadap perusahaan tempatnya bekerja. Pada survey terdahulu ditemukan bahwa 
hanya 3 dari 10 orang Millennial merencanakan bertahan di satu perusahaan hanya dalam kurun waktu 
2-3 tahun saja. Selanjutnya hal tersebut didukung dengan beberapa literature yang menyatakan 
seberapa tinggi tingkat Turnover yang terjadi. Menurut survey yang dilakukan oleh Watson-Wyatt 
dalam (Kismono, Rosari, & Suprihanto, 2013). Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Global 
Workforce Study menyatakan bahwa dalam periode tahun 2012-2018 negara-negara dikawasan asia 
pasifik diperkirakan akan mengalami peningkatan Turnover Karyawan sebesar 21,2% sampai dengan 
25,5%, (Watson, 2014 dalam (PRATIWI, 2017). Melihat angka tingginya tingkat Turnover tersebut, 
maka Indonesia berada pada Negara dengan tingkat Turnover tertinggi ketiga didunia setelah India 
(26,9%) dan Rusia (26,8%), (PRATIWI, 2017). 

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh IDN Research Study dalam Indonesia Milenial Report 2019, 
didapatkan data faktor-faktor apa saja yang menyebabkan karyawan milenial memutuskan untuk 
berpindah dari pekerjaannya yang sekarang ke pekerjaan yang baru. Menurut Bekker, (2011) mengenai 
faktor yang menyebabkan karyawan tersebut enggange terhadap perusahaan salah satunya yaitu job 
resource. Menurut penelitian terdahulu job resource sendiri meliputi dukungan sosial, feedback kinerja, 
keragaman ketrampilan, otonomi serta kesempatan unuk belajar dan berkembang hal tersebut memiliki 
kaitan dengan 3 faktor utama yang menjadi pertimbangan karyawan milenial berpindah pekerjaan. 
Salah satu faktor yang merupakan job resource adalah dukungan sosial, atau jika didalam konteks 
perusahaan mengacu pada Perceived Organizational Support (POS). menurut (MARY, 2012), Perceived 
Organizational Support adalah keyakinan karyawan terhadap organisasi tentang kepedulian dan 
kontribusinya bagi keberhasilan organisasi. POS merupakan persepsi dari seorang karyawan mengenai 
sejauh mana organisasi tempatnya bekerja, menghargai kontribusi mereka dan peduli akan 
kesejahteraan mereka. POS dikatakan memiliki konsekuensi dan dampak yang penting pada kinerja dan 
kesejahteraan karyawan. Selain itu Perceived Organizational Support (POS) didefinisikan sebagai 
tingkat kepercayaan karyawan terhadap organisasi mengenai sejauh mana organisasi menghargai 
kontribusinya dan memperhatikan kesejahteraan karyawan, (Eisenberger, dkk., 1986). Menurut 
Organizational Support Theory (OST), POS sangat bergantung pada atribusi karyawan terhadap maksud 
dari organisasi, persepsi mereka mengenai penerimaan atas perlakuan yang menguntungkan atau tidak 
menguntungkan. Dari hal tersebut Emotional Intelligence pada karyawan memiliki peranan yang cukup 
penting. Tingkat kecerdasan emosional (EI) karyawan mengacu pada bagaimana persepsi mereka 
tentang ketrampilan dan kemampuan emosional mereka sendiri, ciriciri kepribadian dan perilaku yang 
membantu mereka dalam mengelola diri mereka sendiri sesuai dengan tekanan dan tuntutan 
lingkungan pekerjaan. Banyak penelitian mencari pengaruh dari Emotional Intelligence pada hasil 
pekerja didalam organisasi, seperti Job Performance, Job Satisfaction, Turnover Intention, dan Turnover, 
(Sy et al., 2006; Trivellas et al., 2011). Hasilnya, karyawan yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 
yang tinggi tentunya akan mampu mengelola perasaanperasaan mengenai persepsi mereka terhadap 
apa yang telah diberikan perusahaan kepada mereka. Persepsi mereka mengenai support organisasi 
yang dapat mengakibatkan keinginan untuk melakukan Turnover, pada jurnal ini dijelaskan dapat 
diatasi apabila karyawan memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi. Level emotional 
intelligence yang tinggi dapat menjadikan rendahnya tingkat stress, kecemasan, kelelahan, 
kesejahteraan dan turnover. Rendahnya tingkat stress, kecemasan, kelelahan, turnover, dan 
kesejahteraan dikaitkan dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, (Tsaousis, 2002). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis apakah perceived organizational 
support (POS) berpengaruh terhadap tingkat turnover dengan emotional intelligence sebagai variabel 
mediator pada karyawan generasi milenial di kota Surabaya. Sehingga dapat disusun hipotesis pada 
penelitian ini adalah: 

 1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Perceived Organizational Support terhadap Turnover 
Intention karyawan generasi Millenial  

2. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Perceived Organizational Support terhadap Emotional 
Intelligence pada Karyawan Generasi Millenial. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan positif antara Perceived Organizational Support terhadap tingkat 
Turnover karyawan genergasi Millenial dengan dimoderatori oleh varibel Emotional Intelligence 
 

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan tipe pendekatan kuantitatif eksplanatoris untuk dapat  menjelaskan alasan 
suatu peristiwa dapat terjadi, hingga menguji sebuah teori (Neuman, 2013). Penelitian ini dilakukan 
pada karyawan dengan rentang usia yang masuk dalam kategori generasi millenial pada perusahaan 
maupun instansi. Sebanyak 95 karyawan diukur menggunakan alat ukur skala SPOS (8 aitem) untuk 
mengukur perceived organizational support, skala The Assesing emotion scale (33 aitem),dan turnover 
intention diukur menggunakan skala Turnover Intention (3 aitem).  

Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan dengan rentang usia 20-35 tahun, yang masuk dalam 
kategori generasi millennial. Penelitian ini tidak diketahui pasti berapa jumlah karyawan generasi 
milenial yang ada. Sehingga, dalam menentukan sampel peneliti mengacu pada pedoman Tabachnick & 
Fidell (2013 dalam (Pallant, 2016) untuk menentukan jumlah minimal sampel, pedoman tersebut 
direkomendasikan dalam penelitiaan multivariat (termasuk analisis regresi berganda) dan didaptkan 
hasil sample penelitian sejumlah 66. Namun dalam pencarian data didapatkan jumlah partisipan yang 
lebih dari 66, yakni 95 orang.  

Untuk dapat menguji hipotesis yang telah disusun dalam penelitian ini, penulis memilih partisipan yang 
merupakan karyawan dengan rentang usia antara 20-35 tahun, bekerja pada sebuah instansi atau 
perusahaan dalam jangka waktu minimal 6 bulan. Teknik pengumpulan data pada penilitian ini 
menggunakan bantuan fitur dari Googel Form, dimana partisipan akan diberikan link berisi skala alat 
ukur yang sudah disusun.  

Penelitian ini menggunakan cara pengukuran regresi berganda, dengan melakukan analisis pada 2 jalur. 
Analisis jalur 1 mengukur pengaruh dari perceived organizational support terhadap emotional 
intelligence. Analisis jalur 2 mengukur pengaruh dari perceived organizational support dengan 
dimediatori oleh emotional intelligence terhadap turnover intention. Selanjutnya pada uji asumsi jalur 
1, penulis melakukan uji normalitas dan memperoleh hasil bahwa residual pada analisis jalur 1 memiliki 
distribusi yang normal, dengan nilai signifikansi > 0,05. Sehingga uji analisis jalur 1 dapat 
dilakukan.selanjutnya untuk uji linearitas pada jalur 1 Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa perceived organizational support dan emotional intelligenece memiliki hubungan yang linear, 

dengan signifikansi > 0,05. Sehingga analisis jalur 1 dapat dilakukan. Pada uji normalitas jalur 2 juga 

memperoleh hasil bahwa distribusi data memiliki skor yang normal, dengan signifikansi >0,05, 

selanjutnya uji linearitas jalur 2 memperoleh hasil tersebut dapat diketahui bahwa perceived 
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organizational support, emotional intelligence, dan turnover intention memiliki hubungan yang 

linear, dengan signifikansi > 0,05. Sehingga analisis jalur 2 dapat dilakukan. 
 
a. untuk mengukur Perceived Organizational Support penulis menggunakan skala Survey of Perceived 

Organizational Support (SPOS), yang terdiri dari 8 buah aitem dengan 7 pilihan jawaban. dengan 
koefisien reliabilitas yang cukup baik yakni 0,90. 

b. untuk mengukur varibel Emotional  Intelligence penulis menggunakan skala Thr Assesing Emotion 
Scale (EAS), yang terdiri dari 33 aitem dengan 5 pilihan jawaban. dengan koefisien reliabilitas 
yang cukup baik yaitu 0,883. 

c.  Variabel Turnover Intention diukur menggunakan skala Turnover Intention yang disusun oleh 
Mobley (1987), terdiri dari 3 aitem dan memiliki 5 pilihan jawaban. Dengan koefiesn reliabilitas 
yang cukup baik yakni 0,918 

 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis karakteristik sampel yang telah digunakan 

didalam penelitian (Pallant, 2010). Analisis deskriptif tersebut meliputi perhitungan rata-rata (mean), 

media, rentang populasi (range), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Std. 

Error 

TOTAL Z 95 49 105 154 127,86 9,806 ,248 ,247 ,212 ,490 

TOTAL X 95 33 22 55 39,55 8,304 -,250 ,247 -,624 ,490 

TOTAL Y 95 12 3 15 8,58 3,250 ,068 ,247 -,709 ,490 

Valid N 

(listwise) 
95          

 

 
dari data yang telah didapatkan selanjutnya dinormakan untuk dapat mengelompokkan subjek kedalam 
beberapa kategori. Kategori yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kategori Stanfive yang 
membagi subjek menjadi 5 kategori, yakni sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya dari 
data yang diperoleh, dikategorikan sesuai dengan norma tiap skala penelitian. Untuk skala perceived 
organizational support diperoleh hasil skor dengan penilaian sedang yakni 35,8%, selanjutnya untuk 
skala emotional intelligence  diperoleh skor dengan nilai sedang sebanyak 37,9% dan untuk skala 
turnover intention diperoleh skor dengan nilai sedang sebanyak 42,1% dan diikuti dengan nilai rendah 
26,3%.   
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DISKUSI 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh antara Perceived Organizational Support terhadap Turnover Intention dengan Emotional 
Intelligence sebagai variabel mediator. Variabel Perceived Organizational Support diukur menggunakan 
skala Survey of Perceived Organizational Support (SPOS) yang disusun oleh Eisenberger, dkk. (1986). 
selanjutnya untuk variabel Turnover Intention diukur menggunakan skala Tunrnover Intention yang 
disusun oleh Mobley dkk., (1978), dan variabel Emotional Intelligence diukur menggunakan skala The 
Assessing Emotion Scale (AES) yang diciptakan oleh Schutte, (1998). Setelah melalui analisis uji korelasi 
dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 22.00. Dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel Perceived Organizational Support terhadap variabel Turnover Intention 
pada karyawan generasi millennial yang menjadi subjek dari penelitian ini. Diketahui bahwa pengaruh 
langsung Perceived Organizational Support terhadap Turnover Intention adalah sebesar -0,488.  

 
 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,189 3,919  3,365 ,001 

TOTAL X -,191 ,037 -,488 -5,095 ,000 
TOTAL Z ,023 ,032 ,069 ,725 ,470 

a. Dependent Variable: TOTAL Y 
 

Sedangkan pengaruh tidak langsung Perceived Organizational Support melalui Emotional Intelligence 
sebagai mediator terhadap Turnover Intention merupakan perkalian nilai beta dari variabel perceived 
organizational support terhadap variabel emotional intelligence dengan nilai beta dari variabel 
emotional intelligence terhadap variabel turnover intention, yakni (0,282 x 0,069) = 0,019. Maka total 
pengaruh tidak langsung perceived organizational support terhadap emotional intelligence adalah total 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, yakni (-0,488 + 0,019) = -0,469. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung. Hasil 
ini menunjukkan bahwa secara Perceived Organizational Support yang dimediasi oleh Emotional 
Intelligence tidak memiliki pengaruh yang lebih besar dari pengaruh langsung terhadap Turnover 
Intention 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari perceived organizational support terhadap 
turnover intention yang dimediatori oleh variabel emotional intelligence dengan partisipan karyawan 
generasi millennial. Dari hasil yang telah dipaparkan diatas ditemukan bahwa pengaruh langsung dari 
perceived organizational support terhadap turnover intention lebih besar dari pada pengaruh tidak 
langsung dari dengan peran emotional intelligence sebagai mediator. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara variabel 
perceived organizational support terdahap turnover intention, terdapat pengaruh signifikan positif 
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antara variabel perceived organizational support terhdap variabel emotional intelligence. Namun 
pengaruh tidak langsung antara variabel perceived organizational support terhadap turnover intention 
76 yang dimediasi oleh variabel emotional intelligence memiliki skor signifikansi yang lebih kecil 
dibandingkan dnegan pengaruh langsungnya. Hal tersebut sesuai dikarenakan Generasi millennial 
sangat merasakan dan mementingkan nilai-nilai di dalam organisasi tempatnya bekerja, seperti 
kesetaraan, keadilan, pengakuan akan eksistensinya, dampak sosial, pengetahuan, pertumbuhan 
pribadi dan jenjang karir, otonomi, rasa saling menghormati, hubungan, serta keseimbangan antara 
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Cerf, 2017). Dimana keinginannya untuk terus memenuhi kebutuhan 
tersebut akan membuat karyawan Generasi ini terus mencari company yang menawarkan pemenuhan 
kebutuhannya. 
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